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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berlandaskan pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, mampu dibagikan 

simpulan: 

1) Nilai Ekspor melalui jangka pendek menampilkan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan melalui jangka 

panjang menampilkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dinamika dampak ekspor dipicu oleh 

motivasi para produsen untuk mengejar harga dan permintaan global yang 

tinggi, yang pada prosesnya menarik pasokan barang ke luar negeri sehingga 

menyebabkan kelangkaan pasokan domestik, kenaikan harga lokal, serta 

munculnya biaya friksi untuk penyesuaian standar global. Namun, potensi 

gangguan ekonomi tersebut berhasil diredam oleh besarnya skala pasar 

domestik dan masifnya konsumsi rumah tangga nasional yang bertindak 

sebagai peredam alami.  

2) Nilai Impor melalui jangka pendek menampilkan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan melalui jangka 

panjang menampilkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dampak impor terhadap pertumbuhan 

ekonomi disebabkan oleh adanya pengalihan sebagian pendapatan nasional 

ke luar negeri untuk membiayai produk asing, di mana potensi tekanannya 

berhasil diredam oleh kokohnya fondasi perekonomian domestik. Kontribusi 

impor dapat berbalik arah menjadi positif karena didorong oleh pemanfaatan 

input impor seperti bahan baku industri, mesin, dan teknologi yang diserap 

oleh sektor produksi dalam negeri untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

efisiensi operasional, serta ketersediaan barang di pasar. 

3) Inflasi melalui jangka pendek menampilkan pengaruh positif tidak 
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signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan melalui jangka 

panjang menampilkan pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Laju inflasi yang dikelola dengan baik 

dalam rentang target ini berfungsi sebagai stimulus psikologis ringan yang 

memotivasi produsen untuk tetap menjaga volume produksinya demi 

ekspektasi keuntungan yang lebih baik, tanpa mengganggu stabilitas daya 

beli masyarakat maupun merusak struktur biaya produksi nasional. 

4) Nilai Tukar melalui jangka pendek menampilkan pengaruh positif signifikan 

terhadap Pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan melalui jangka panjang 

menampilkan pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. penyesuaian nilai tukar berfungsi sebagai stimulus sementara 

yang mampu mendongkrak aktivitas pasar dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Namun, fluktuasi mata uang ini bukanlah pondasi stabil yang bisa 

terus-menerus diandalkan. Ketika efek dorongan instan tersebut habis, 

pergerakan nilai tukar yang terus berlanjut justru akan berbalik menciptakan 

beban biaya yang menumpuk bagi pelaku usaha, sehingga pada akhirnya 

merusak ketahanan ekonomi dan memperlambat laju pertumbuhannya. 

 

V.2 Saran 

1) Pertumbuhan ekonomi dalam rentang waktu yang panjang langkah ke depan 

sebaiknya difokuskan pada peningkatan kualitas dan kapasitas produk secara 

berkelanjutan. Fluktuasi nilai ekspor yang terjadi dalam waktu singkat tidak 

perlu disikapi secara reaktif, karena secara jangka pendek hal ini memang 

terbukti tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laju 

perekonomian.  

2) Nilai Impor memastikan bahwa arus masuk barang lebih diutamakan untuk 

hal-hal yang produktif, seperti pemenuhan teknologi dan bahan baku, 

sehingga mampu menggerakkan roda produksi domestik secara 

berkesinambungan tanpa terganggu oleh dinamika jangka pendek yang tidak 

signifikan.  
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3) Untuk menjaga keseimbangan inflasi, perlu menjaga stabilitas harga pada titik 

yang wajar dan terukur untuk menstimulasi gairah produksi, bukan sekadar 

menekan angka serendah mungkin dalam waktu singkat yang dampaknya pun 

tidak signifikan.  

4) Kestabilan nilai tukar sangatlah krusial untuk menciptakan iklim ekonomi 

yang kondusif. Karena dampaknya terbukti positif dan bermakna dalam 

jangka panjang, upaya untuk menjaga kestabilan ini akan memberikan 

kepastian yang sangat dibutuhkan demi kelancaran berbagai aktivitas 

perdagangan dan ekonomi di masa depan.  

 


